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P,rji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

rahmat dan karrtnia-Nya kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan

Karya Ilmiah ini tepat pada waktunya.

Adapun judul dari Karya Ilmiah ini adalah 'oTinjauan Pemenuhan

Kebutuhan Fisiologis Dengan Agresifitas Waria".

Tak lupa pcnulis nrengucapkatt torinta kasih yanrr sebesar-besanlyit kepada

Rektor Universitas iVledan Area, Dekan Fakultas Psikologi dan juga seluruh staf
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ISAB I

PENDAHULUA]\{

,4. l,atar Bclakang Masalah

f)alam setiap diri rnanusia terdapat dua macam kehiclupan yang sama

pentingnya bagi individu yang bersangkutan. Yarig pertama adalah kehidupan

pribadi, yaitu hubungan antara seseorang dengan dirinya sendiri, dengan segala

pengalarnan dengan segala kekurangan Can ketebihannya, dengan perasaan, dengan

pandangan hidup dan aspek-aspek lain yang hanya ia miliki sendiri, untuk dirinya

sendiri dan terscrah padanya kapan dan pada siapa nrau berbagi. Kcclua adalah

huhungannya dengan orang lain baik sebagai individu dengan indiviclu, nlaupun

sebagai anggcta kelornpok dengan !<,:lornpok yarrg lain.

Kehidupan ini tidak selalu dapat dikcndalikan sclnuanva dan tidak sclalu

harus dimengcrti niengapa dcmikian. Meskipurr demikian kclridupan ini condcrung

menguasai segala tingkah pola bahkan clapat nleralnpas scbagian lrcsar tlari

kehidupan pribadi indiviclu tersebut. [-lultungar: antara incJividu dengan inclividu

lainnya selalu bersilat <linamik (berubah-ubah). l{ubungan ini clipengaruhi olclr

banyak faktor, diantaranya jurnlah pendurluk, teknologi kornunikasi, transportasi dan

pendidikan. Jurnlah penduduk yang sangat besar menyebabkan banyak persoalan,

dimana pengaruhnya yang nyata adalah dalam masalah pangan, sandang dan

Iapangan pekerfaan khususnya di negarrr-ncgara yang sedang bcrkonrbapg. I)alarn

keadaan seperti ini hubungan antara indiviilu clengan rnasyarakat merrjadi lebih

kompetetif. Kehidupan bennasyatrakat dalam dunia modern ini .luga ditan{ai oleh

i/
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majr,tnya sarana transportasi da-n ko:lirnika.i yang malcin canggih. Pengaruhnya

sanuat tcrasa tcrutartta dalanr lral scrnakin ccpatnva arus inlunnasi dan scnrakin -iault

daya jangkauannya; semakin efesiennya proses kerja, dan semakin kurang

manmiawinya hubungan antar manusia (yatirn, 1986).

Masyarakat modern yang sangat kompleks itu menumbuhkan aspirasi-

aspirasi niatcriil vang tinugi dan serine disertai oleh ambisi-anrbisi sosial yang tidak

sehat. Dambaan pemenuhan kebutuhan rtatsriil yang nrelirnpah-lirnpah, misaln,va

untuk memiliki trarta kekayaan dan barang mewah tanpa memplrnyai kemampuan

untuk ntcncirpitin-vr.t cicngan .yaIan lvnjar rncncl<lrong inclividu untuk rrrclakuknn

agresifitas.

Agresifrtas bukanlah setttata-rnata merupatan peristiwa hercditer (ltawaan

sejak lahir, rvarisart),.juga hrrkan rttr.:rt:pirl..ln rvirrisan biologis. 't'ingkalr ltku urr,rcsi{'

itu bisa dilakurkan siapapur juga, baik rvanita maupun pria; clapat bcrlangsung pada

usia anak-anak, remaja, dervasa ataupun orang tua. Tindakan seperti perampokan,

penganiayaan tlan pemerkosaan yang mengandung unsur kekerasan dapat

digolongkan sebagai suatu perwujudan dari tingkatr laku. agresif.

Freud (dalam Suryabrata, 1981) menyatakan bahwa tingkah laku agresif

merupakan instink dasar (dorongan) manusia. Energi dan instink clasar tersebut

dimanifestasikan keluar clalant bentuk tingkah laku, Selanjutnya dorongan agresifitas

akan lebih mudah terbangkitan bila mendapat stirnulasi lingkungan yang mcndukung

tirnbulnya dorongan terscbut.l-ingkah laku agresil' juga mcrupakan tindakan yang

dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti atau melukai orang lain baik secara tjsik
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ataupun verbal. lndividu yang melakukan tingkah laku agresif selalu rnemiliki

kecendcrungan untuk mcnguasai sogala kcadaan. [a se lalu mau rnenang scncliri, selalu

bertindak dengan berbagai cara untuk memperoleh kekuasaannya. Banyak faktor

yang menyebabkan munculnya tingkah laku agresif, salah satunya adalah pemenulun

kebutuhan fisiologis. Dikatakan bahwa kebutulun fisiologis merupakan suatu aspek

yang cukup pcnting dalam menentukan perilaku manusia.

Maslow (dalam Koeswara, 1991) berpendapat bahwa kebutuhan [isiologis

merupakan sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak pemuasannya karena

herkaitan litngsrrng dengan penrelitraraan hiolngis dan pelangsungan hidup.

Sctiap individu merniliki kcbututran-kcbutulran vang harus dipenuhi gurra

mencapai kesempurnaan clirinva dan kebutuhan ini silatnya terus lrcrkembang

sehingga apabila suatu kebutuhan tclah te rpcnuhi rtraka sogcra disusul olch kcllututrarr

lainnya Sclain itrr .1rrga r.nanusia ma.khtrrk yang tidak pcrnah puas. Bila suatu

kebutulran telah terpuaskan. maka kebutuhan-kebutuhan lainnva akan muncul dan

menuntut kepuasan pula. Karakteristik kebutuhan manusia juga berbeda antara satu

individu dengan individu lainnya sehingga cara-cara yang diternpuh untuk

memenuhinya -iuga. lergantrrng kehutuhan mana yang d.irasakan paling rnendcsak

untuk dipenuhi oleh individu yang bersangkutan.

Bagi individu nornlal, ca,a-cara )ang ditempuh untuk memenuhi

kebutuhan-.kebutuhannya tersilat univer:;al dan sesuai dengan kaidah-kaidah,vang

herlaku dirnasvarakat irla.mun lidak demiki:r.n dengan mereka yang mengalanri

penvimnangan-penvimpangan kepribadian. mereka memiliki cara-cala vang unik dan
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tidak lazinr clalarn mernenuhi tuntutan kcbutuhannya sehingga akan menirnbulkan

berbagai reaksi dari rnasyarakat.

Individu yang mengalami penyimpangan kepribadian mampu berperilaku

agresif, yaitu rnencelakai orang lain secara tisik dan verbal apabila kebutuhan

fisiologinya tidak terpenuhi. Salah satu bentuk penyimpangan kepribadian yang

banyak dijumpai akhir-akhir ini, terutama dikota-kota besar adalah penyimpangan

perilaku seksual yarrg sering disebut dengan istilah transcksuul yang rlana dalam dua

puluh atau tiga puluh tahun terakhir ini makin menjadi beban pembahasan penting

mengenai perilaku seksual. Menurut penelitian Beal di Amerika Serikat (dalarn

Kartono, i9tt9), diperkirakn tcrdapat 4 sarnpai l0'y'0 dari prenduduk yang bcrorrcntasr

transr:ksual ( hornoseksural ).

Kartini (1989) rncniclaskart trah,,r,a .Lrpr"ri c)ari trurt;;aksuul iniacla tiga,

yaitu : aktii'(nertindak sebagar pria yang igrcsit), pasi[(bcrtingkah laku dun bcrpcrarr

pasif f'emininr seperti rvanita) dan bergantiarr pcranan (kadang-kadang nrcrncrankan

fungsi rvanita atau kadang-kadang jadi pria).

'|runseksuctl atau dikalangan awam ya.ng dikenal dengan rvaria adalah

orang-orang (biasanya laki-laki) yang merasa bahwa mereka dilahirkan dengan

bentuk tubuh yang salah. Mereka juga menganggap dirinya sebagai anggota dari

larvan jenisnya dan bisa lrlerasa tidak puas derrgan penampilan fisiknya sehingga

mereka menginginkan pengobatan dan operasi hormonal untuk nrengubah alat-alat

kelarnin dan ciri-ciri seks sekundernya (Atkinson., 1983). Atrnojo (1986) juga

menyatakan bahwa dalam melakukan hubungan seks, seorang rvaria tidak bisa
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bertindak set,agai seorang laki-laki, dia hanya akan bahagia jika diperlukan sebagai

wanita. Pada umumnya para penyandang status rvaria itu send.iri ticlak rnengetahui

mengapa mereka menjadi denrikian, jadi keadaarn tersebut bukan atas kehendak

sendiri. Walaupun demikian memang ada sebagian yang menerima keadaan dirinya

dan hidup dengan senang sebagai waria (egosintonik) dan ada sebagian lain yang

tidak bisa menerima keadaan dirinya atau merasa dirinya tidak sesuai dengan norma-

norrna yang berlaku dalam masyarakat sehingga mereka terus menerus berada dalam

keadaan konflik batin selama hidupriya (egodestonik).

Secara fisik mereka rnemiliki .ienis kelamin laki-laki, tctapi

penarnpilannya sebagaimana layaknya seorang 
.wanita. 

Penampilan I'isik yang

sedemikian ini akan diikuti oleh penanrpilan psil<ologisnya scpe rti sikap dan

periiakunya, gaya [ricaranya, gcrak-gcrilcnya nraupun kcbutuhan-kcbutuhannl,a.

Dalam masl,arakat-masyarakat tertentu dirnana waria dilarang oleh hukum ataLr

nonna-ilorn1a yang lain memang waria berkenrbang mcniadi rnasalah llribaJi lltaupun

sosial. Dengan adanya tanggapan nrasyarakat yang sedemikian ncgatif dan ditambah

dengan silat penolakan terhaclap gangguan'yang clialami, nraka para waria akan

menilai dirinya negati{' pula. Penilaian diri yang seperti ini akan terlihat dari

manil'estasi perilakunya yang peka terhadap kritik, sangat responsif terhadap pujian,

ncncuriga dan cenclerung merasa ticlali disenangi oleh orarrg lain. Ditambah lagi

Ccngan adanya pengaruh dari prasangka yang monirnbulkan perilaku diskriminatif

::rltadap liautn rvitrilr te rsctrut scpcrti rncnrtrual .iarirk dr:ngan rncrckt karona actanya

:nggapan bahrva mc'reka dapat mengancam dan nrengganggu ketentraman dengan
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bersikap agresif. Oleh karena itu mereka sering bertindak tanpa menggunakan

rasio dan berprilaku agresif terhadap orang lain, terutama clalam memenuhi

kebutuhan fisiologisnya yang sedemikian rupa (Brooks dan Emmeft dalam

Rakhmat, 1996)

Berdasarkan uraian para ahli diatas, maka penulis merasa perlu untuk

mengetahui secara ilrniah apakah ada hubungan pernenuhan kebutuhan fisiologis

dengan agresifitas kaunt waria. Olelr karena itu juclul penulisan karya ilrniah ini

penulis tentukan adalah "Tinjauan Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Dengan

Agresifitas Kaum Waria".

B. Tujuan Penulisan

Tujuan utama dalarn penulisan ini adalah unturk mengetahui hubungan

pemenuhan kebutuhan fisiologis dengan agresifitas kaum waria.
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C. Manfaat Penulisan 
.

Dari hasil penulisan ini diharapkan memberi informasi kepada

masyarakat, keluarga, pendidik dan instansi terkait tentang kebutuhan-kebutuhan

dalam kaitannya dengan perilaku agresivitas para waria, sehingga diharapkan

dap,,at memairami seluk beluk waria dalam upaya pembinaannya dalam kehidupan

bermasyarakat.
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I}AI} II

LAN DASAN'TII,O IU'TIS

A. AGITIISIIIITAS

I. Pcngertian Agresifitas

Ada bcberapa pendapat mengenai agresifitas ini. Baron (dalam Koeswara,

l9ti67 rnengatakart baltwa agresr adalah tingkah laku individu yang <irtujukan

urttuk rne lukai atau tncncclakai individu lain yang tidak rncnginginkair <Jatangnya

tingkah laku tersebut. Begitu juga pendapat Aronson (dalarn Koeswara, 198S)

yang nlcnyatakan bahrva agresi adalah tingkah laku yang dijalankan oleh

indivrdu dengan maksud rnelukai atau mencelakai orang lain ataupun tanpa

tujuan t3rtentu.

,4g.grc.s.von atau agrcsi merupakan istiluh umut"n yang dikaitkan dcngan

perasaan-perasi.Itlll marali atau pernrusuhan. Agresi bcrlungsi scbagai suatu ntotil'

untuk melakukan respon berupa perlakuan kasar, penghinaan dan liustasi

(Kartono, 1985). Di sarnping itu istilah ;agresi juga dipergunakan untuk

rnenunjukkan perilaku yang dirnaksudkan untuk melukai orang lain (secara fisik

atau verbal), atau merusak harta benda. Akan ttttapi dalam penggLrnaan istilah

agresi ini lebih menekankan kepada "maksud", misalnya saja, jika seseorang

secara tiCak sengaja rnenginjak kaki anda di sebuah tangga .jalan yang penuh

sesak dan dengan sengaja meminta maaf kepada anda, maka anda tidak dapat

lnencap perilakunya sebagai perilaku agresif, akan tctapi bila sescorang bcrjalan

ke arah anda dan orang tersebut rnenginjak kaki anda dengan sengaja yang
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membuat anda rnenjadi marah, maka perilal:u brang tersebut dapat dikatakan

agresif (Atkrnson, l99l ).

Kata agresi berasal dari bahasa latin Aggredi yang berarti "menyerang".

Kata ini mengisyaratkan bahwa orang siap untuk memaksakan kehendaknya

scndiri atau orang lain, atau bcnda r,valaupun menirnbulkan kerusakan tisik atau

psikolog:s sebagai akibatnya (Pearce, 1989).

IJaron (dalarn lScrkowitz, 1995) rnengatakan bahwa agrcsi ntcngacu pada

semua bentuk perilaku yang di arahkan ke tujuan merugikan atau menyakiti

makhluk hidup lain. Definisi tersebut mencakup empat faktor tingkah laku yaitu

tujuan untuk melukat ataupun mencelakakan, individu yang nrenjacli pelaku,

individu l'ang menjadi korban dan kctidakineinan si kortran rnencrirna tingkah

laku si pelaku. Selaniutnya Murray (dalarn Kartono, 1997) lrcrpcnclapat lrahrvu

agresi adalah kcbutuhan untuk Inenycrang, rnernperkosu atau rnclukai orang lain.

Sedangkan Clraplin (dalarn Kartono, 1997) mcngatakan bahrva agrcsil'adalah

kekuasaan sosial, khususnya yang diterapkan secara ekstrinr.

Kemudian Moore dan Fi.ne (dalatn Koeswara, 1988) mengatakan bahrva

agresi adalah merupakan perilaku kekerasan secara fisik maupun verbal terhadap

individu lain atau terhadap objek lain. Beck (dalam Morris, 1988) memberikan

defenisi lain yang mana menyatakan bahwa agresif pada manusia meliputi

seluruh tingkah laku yang dimaksudkan untuk memberikan sesuatu yang

rrencelakakan pada orang lairr baik st:cara lisik rnaupurl psikis. Adapun

Tadeschi, dkk (1974) mengungkapkan bahrva tingkah laku agresi adalah suatu
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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cara dari manllsia untuk mencoba memperol(:h sesuatu yang diinginkannya jika

cara-aara lain tidak rmendatangkan hasil.

sementara itu Averill (dalam o'sears, 1995) rnengatakan bahrva agresi

adalah keadaan internal yang tidak dapat diamati secara langsung. Selanjutnya

Freud (<ialam Suryabrata, 1985) mengatakan bahwa agresi merupakan instink

dasar atau dorongan manusia. Energi dari instink dasar tersebut diirrarritbstasikan

keiuar dalarrt trcntuk tingkatr laku. i(eliudiart dorongan agresilitas akan lcbih

rnudah terbangkitkan biia mendapat stimuiasi iirrykongan yang mendukurrg

timbuinya dor ongan tersebut.

Watsott dkk (198.1) mengatakan bahvra tingkah laku agresi bertujuan

urriuk rrtsrtcsdgrtri, trrertyerattg dart rrrelukai yarrg dilakukan derrgan cam

penyurungan llsik, l)enyerungurr psikolo;is dart pr;nyuftrngun vcrtral. I)unycr.arrgurr

secara llsik adalah tindakan yang tcrlihat dari pclangguran, pcnycrangan secara

langsung, melukai dan n'tcmbalas derrdaru terhadap korban agresi. i)cnyerangan

psik'ologis adalah pe(rycrangart FrIg tirnbut sebagai akibal adauya pencetusarr

perasaan rnarah yang cLilakuktn sccard tcrscrnbunyi clan clitandai rendahnyir

dorongan untuk mengadakan hubungan antar pribadi, scpcrti sikap apatis dan

kurang bersemangat terhadap cbjek-objek yang ada di sekitanrya. Sedangkan

pcttyuruIlgatt sc!;ara verbal adalatr pcnyurarrgan yang dilakukarr g:laliu agrcsi

dengan caftr menraki, meneriaki dan menrbua[ gosip yang mo,rnojokkun korban

agresr.
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Watson dkk ( 1984) mcnambahkan bahwa di dalarn tingkah laku agresi

berisikatr tindakan kckerasan, nrelukai dan mencelakakan korban agrcsi. 'frngkah

laku agresi ttruncul sebagai akibat dari adanya kejadian atau pengalaman yang

kurang menyenangkan bagi pelaku agrcsil, kernudian pclaku melakukan agresi

secara salnar-samar atau nyata. Selain itu, manifestasi perilaku agresi menurut

Sukardi (1984) aclalah suatu perilaktr diniana seorang anak yang agresif selalu

rrictiiiiiki LsrJeridqr'uiigaii ttiituk tiienguasai, selalu bertindak berkuasa, nrisalnya

saja berteriak, tllstttukul, tttcrterldang, rrtcicrlipar bcncia yarg surul.lat. dijarrrair,

rrrcrrggigii dan.iuga rrrciudaii. Suianiuittya iviowtrr dkk (dalurrr Yuiianti, iq95)

rnenyatakatt tiahrtn .lgrcsif' a.jalah su&tlr i'atigkaiait it,urilaku )'ang iiiut.riiunyiii

t"j,iaii uirtul' ii,eiukai ni&iis laiii secaiu larrgsurig. iacli perilaku agresif rncruprkarr

s r.ratu pc r i l..k u y 
"rir 

g iiur trail.ty a,.1.r, r,,1, 
".;t 

r grj.r.

Burciasatkitit uraiart ,.lr atis tlatpat disirrrpulkarr trahrvu 1ruriluIu ugrusii'

a,ialah i',ndakan yang .lilakukan untuk mclukai orang lain su'cara lisik ataupun

v'erbal lartg terjadi seuara langsurrg rr,aupun tidak langsung.

Tip*fipe Tingkah La ku .tgresifitas

Bcrkow'itz (clatanr Koeswura, t9S8) rrrcrrrbcclakan lirrgkah laku agrcsi

nrenjadr dua tipe yaitu :

a. Agresi instrurnental

.Agresi instrutrieutal adalah agresi yang dilakukan olch organisrne atau

individu sebagai alat atau cara untuk rtrenoapai tujuan tertentu.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



l2

b. Agresi inrpulsif atau agresi benci (/zostle aggrese)

Agresi inrpulsif atau agresi benci adalah agresi yang dilakukan sernata-

iiiata scl,ragai peiairipiasan keii'iginair untuk melukai atau menyakiti, atau

agrvsi tartptt lujuarr s,riain uttuk rrtsrrirui;uikau eiuk kcrusakari, kcsakitat aiau

iictltaiiarr plada sasaran atau korban.

Se'iarrr itu iviay'c-r (,Jalar,-t I(oes*ara, 1')SB) nienitci agr'csi kc .ialai-,', iulult

tipc agrcsi, .vait, .

a. Agresi Prcdaturi

Agrusi predaturi adalah agrvsi yang ditrangkitkarr oielr keiradirarr otljck

alaii-,iali (nai-,gsa). Agrcsi pic.laicrri biasanya terdapat pada organism,e atau

spesies l"rcttati ;,artg tiiyrij;rdiLaii lic116ri daii spcsies iaiii sciia5;i rii;iigsnriyo.

b. Agir;si Antar iautarr

Agresi antar .iulriarr adaiuir agtusi yang suuirru i.ipikui tiiirurrgkiikurr oisir

kehadiran sesama jantan pada satu spc.sies.

c. AgresiKetakutan

Agrcsi ketakutan adalirh agrcsi' yarg dibangkii.kal uisir iurtutuplryu

kcscntpatan untuk nrr:nghindar dari ancalnan.

d. Agresi Tersinggung

.{gresi tersinggurrg adalalr agresi y,arrg .litrangkitkan oleh p€r'irsaaii

ier$irtgguug aiau kcirraiaha{r, isspul itrerryrJrurrg rrrunsul ter}rardap stirnulus

vang luas (tanpa nrunriiih strsarrut), ilaik burupu ubick-oi.rjuk iridup nrar.rpun

objek-ob.1ek n-rati.
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e. Agresi Pertahanan

Agresi pertahanan adalah agresi yangl dilakukan oleh organisme <Jalam

rangka mempertahankan daerah kekusaaunya dari ancaman atau gangguan

anggota spesiesnya sendiri.

Agresi Maternal

Agresi maternal adalah agresi yang spesitik pada spesies atau organisme

betina (induk) yang dilakukan dalam upaya melindungi anak-anaknya dari

berbagai ancaman.

.Agrcsr Instrutrental

Agresi instrurnental adalah agresi yang dipelajari, diperkuat dan

dilakukan untuk mencapai tu.f uarr-tu.juan tertentu.

Selarlutnya Pedotnan dan Diagnostil: (iangguan Jirva cli Irrdorrcsia (dalarn

'r'uliunl.i, 1995) rnernbagi crnpal tipu agrcsilitas, yaitu :

a. Tipe'l'ak Ilerkclompok

Tipe tak berkelompok ditandai dengan kegagalan untuk mernbcntuk

rkatan kasih sayang atau kehangatirrr yang nonnal dcrrgan orang lain.

Pergaulan dcngan teman sebaya urnurnilya k'urarrg. tvleskipun ia dapai

berhubungan secara super fisial dengan orang lain, namun secara khas anak

itu tidak tnau rnembantu orang lain kecuali apabila ada keuntungan yang jelas

bagi dirirr;a. Pada urrr.rinnya tricreka tidak rnernikirkan perilsaan, keinginan,

kcsejahteruan orang lain, lral ini terlihat dari {.ingkuh laku rrrcrcka yang kurang

berperasaaii. I)erasaan bersalah dan menyesal yang w'ajar pada umunrnya tidak
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pcrnait iLC'd.. Mcreka scringkali rtrengadukan ternannya cian bcrusaha

rnelemparkan kcsalahan pada tcmannya.

b. Tipe Berkelompok

f ipe berkelornpok rnemperlihatkan bukti adanya ikatan sosial dengan

kelompr:knya, akan tctapi mungkin sarna sekali tidak beralasan dan

rnenipulatil'tcrhadap orang-orang di luar kclornpoknya serta tidak ada rasa

bersalah bila rnereka membuat orang-orang cli luar kelompoknya mcnderita.

c. Tipe Agresil'

'l-ipe agresif ini ditandai oleh pr.rla tingk'ah laku agresil'yang trerulang darr

rnenetap hingga terladi pelanggaran hak azasi orang lain dengan c&ra tindak

kekerasan terharjap oranLl lain, atau p.,rcurioi', di luar runrah dapat rncliputi

petnerusan, p*,*niarntrrctan dan trrcratnlxrkan yaltg rtrurr<;akup l<rrrtiontasi st:uarir

lattgsuttg dcttgatt kot'ttatt tindnk kr;kr;rtsirrt yartg tlallat bcrupu lrcrrrurkosuurr,

pemul;.ulan, pcngeroyokan atau pada kasus: pcmbunuhan.

d. 'l'ipe Non Agresif

'f ipc non agresil'ini ditandai dcngan lidak tcrdapatnya lind;rk kckert!-snn

lerh:'trlrn (rnlnr, lrlin <lau pertttnp,rkirn rli itrtrr rumah yang rnencaktrp

konf'rontasi secara langsung denl:an korban. Meskipun demikian ada pola

tiugkah laku menetap bertentangan dengan non.na yang sesuai dengan

umur:nya, yang muftgkin berupa. pelanggaran secara kronik terhadap lrerbagai

a.turafltl pentingyang rtTljar-(latt s,,:stt;li ltrrgi rrtrttrntva rli strkrrlrtlt;'rlrrr rli rrrrrurh,

seperti mernbolos- menvalahgunakan zat. lari dari runrah orang tua dan
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berinalarn di ternpat lain secura serius dan rnenetap, berdusta di dalarn clan dr

luar rumah, pcrrnusuhan, pernbakaran dan yrncurian (tanpa konliontasi secara

langsung dengan korban).

Berdasarkan uraian di alls, dapat disiurpulkan lrahrva tipc-tipe ag'resifitas

iiu adalatr . a) Agresi lnsfrcrrnental, b) Agresi lrnpulsif atau Agresi Benci,

c) Agresi lrredatori, d) Agresi Antar J:tntan, e) Agresi Ketakutan, l) Agrcsi

Tersinggung, g) Agresi Pertahanan, h) Agresi Maternal, i) 'f ipe Tak

Berkelornpok, .i)'l'ipe Berkelompnk, 1,.) Tip<: Agresif cian l) Tipe Non Agresit.

3.'I'eori-teori Agrcsif

Clerq ( I994) rnengemukakan bahrva ada bebcraptt teori trtengenai

agresiiitas yang dikenrukakan secara umum menurut pra ahli, antara lain :

a. Teori Psikonitlisa

'['eori psikonalisa yang clikcrnukirkan olelt Fn:rttl rnengatakan buhwa

agresi adalah dorongan atarr naiuri dasar, yang mana ntrluri dasar ilu terbagi

atas 2 (dua) jenis yaitu naluri kernatian dan naluri kehidupan. Hasrat kepada

kematian itu oleh individu ditujukan'kehmr dirinya, yakni berwujud agresil'

terhadap orang lain, dorongan agresit'ini akan dieksprcsikan lewat pcrilaku

agresil' dalam bentuk apepun darr terhadap srapapr"rn. Diperkirakan bahrva

tirnbulnya perilaku agresif akan nrembutuhkan energi, oleh karena itu energi

e nergi akan berkurang pada :;aat teriadinya perilaku agresif, kernudian

perilaku agresif akan Lirnbul apabila cnergi agresif tchh trcrisi. Sslairr itu

pandangan ini jiiga mcngatakan bahw'a agresil' mempun)/ai silat instinglil.
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b.

Untt,k terjadinya perilaku agresif tidak perlu dipelajari, karena kecenderungan

barvaan dalarn perilakr.r agresif itu telah ada.

Teori Hipotesis Frustrasi - Agresi

Teori ini pertama kali dikernukakan oleh Dollard dkk. Mereka rnenolak

kon:ep agresil'clari Freud yaitu naluri dasar. Mereka mcnyimpulkan bahrva

agresif adalah reaksi terhadap rasa fiustrasi, yang didef'enisikan sebagai

penghalang tindakan langsung yang menlpunyai tu.juan tertentu dan agresif

sebagai perilaku yang diarahkan untuk menghilangkan penghalang tersebut.

Menurul teori ini, agrcsi sclalu nrcrupakan reaksi dari rasa {iustrasi.

Dengan kata lain liustrasi adalah satu-satunya pcnycbab agrcsi dan agrcsi

hanyaiah satu-satunya .jarvaban yang nrungkin bagi fiustrasi. tlerbagai

tindakan agresi rnengarah plrda p.:nyaluran r[sa li'ustrasi dcngan

ntetnbcbaskan cncrgi )'ilng, lltcnr.rtttpuk. licnontcna rni clisr-:bu( dcugan katarsis

(chatarsis).

'leori t3elajar Tingkah Laku (l]ehuv iorul Leurning'l'heories)

Dari suclut panclang teori bela.;ar, pcrilaku agresif' rnerupakan perilaku

1,ang dipelajari. 'l'cori behaviorial rncrtratrdang agrcsi scbagai pcrilaku rospon

yang dipclajari clan cliperoleh rnelalui rcirtfbrccntczl (penguat), yaitu rnclalui

mekanismc conditioning. Misalnya, seorang anak laki-laki yang dia.ja.ri olch

orang tuattya untuk menunjultk-rin prileku agresil'terhadap teman-teman yang

rncngejeknl,a ctengan mengatakan "kamu adalah lelaki maka karnu harus bisa

rnempcrtahankan di ri ".
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Selaniutirya teon belalar mengatakan bahrva penguat (rcinfbrcenrcnt)

adalali I'aktor yang sangat penting bagi individu, sehingga bilamaru suatu

perilaku yang terrnasuk perilakr.r agresif mendapatkan hadiah sebagai penguat,

maka ada kemungkinan perilaku tersebut akan diulang pada u,aktu yang akan

datang. Sebaliknya apabila perilaku tersebut mendapal.kan hukuman, maka

hanya kon,ungkinan l<ccil akan djulang pada waktu yang akan clatang. Selain

itu beberapa ahli behavior mengatakan bahrva agresi sebagai hasil belajar clan

belajar sebagai proses yang berlangslr.rlg dengan rnelibatkan taktor internal

dan ekstemal (Koesu,ara, 1988).

d. 'feori llela.yar Sosial (Stntul Lcurning'l'lrutrics)

Menurut IJandura (dtrlarn Cllcrcl, 1994), (alanr Stx'iul l,t,urnirte 'l'lrt'rsrit,.t'

rttau teori bclajar sosial adalah bahrva yang urcnrbcntuk lx"rilaku anak aclalah

bagairnana interaksi seorang anak clerrgan lirtgkungan sosilulnya yang dapat

ditangkap oleh kogrrisi anak. Mcnurul" tcori ini, banyak pcrilaku agrcsil

diperoleh dari hasil mengamati (observasi) perilaku agresil'orang lirirr (rnelalui

rnodelir;g). Kemudian perilaku agresit'tersebut ditiru (imilulcc{) oleh anak

dengan melihat sendiri perilnkrr agresif saurJara-satrdaranya, orang tuanya clan

j uga tr-'man-temannya (Pearce, I 989).

llerdasarkan uraian di atas, dapat disirnpulkan lrahrva teori-teori

agresilitas itu berdasarkan : a) 'l'eori Psikoanalisa, [r) 'l'cori Hipotcsis l;rustrasi-

Agresi, c) 'feori Belajar 'l'ingkah Laku (l]e.lruiiorul l,eurning 'l'heorias), serta

ci) Teori tSelajar Sosial (Soc'ial Lcrning'l'heories).
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4. Asnek-aspek Agresititas

N{enurut para ahli (dalam ycrcra, 1995), aspek-aspck agresil' itu

mencakup:

a. Agresif lnstrurnental

Agresif instrumental yaitti agresif' yang <litunjukkan untuk membuat

penderitaan kepada korbannya dengan menggunakan alat-alat, baik benda,

orang lain ataupun ide yang dapat rtrenjrr<ii alat urrtuk nrcwujudkan rasa

agresifnya. Misalnya, or.ulg melakukan penyerangan atau rnelukai orang lain

dengan menggunakan sesuatu bentla atau alat untuk mclukai lawannya

(Bcrkou,rlz dkk, dalam Koesrvara, l9lilJ).

b. Agresif Verbal

Agrcsi verbal yaitu agrcsiI'yang tlilakukatr tcrlrac{ap $urntrcr agrusif'sccaril

verbal. Agresi verhal irri tlapat berupu katu-kuta kotur atuu kutir-kata yarrg

dianggap malnpu rnenyakiti (rnenyakitknn), nrelukai, rnenyinggung pcrasaal

atau membuat orang lain rnenderita. Misalnya A rnenyinggung atau

lnencederai B, ntaka tl ntembalasnya dengan kata-kata kot6r uptuk

menyeimbangkan rasa sakit hatinya (Atkinson dkk, 1991).

c. Agresif Fisik

Agresif frsik yaitu agresi yang dilakukan dengan fisik sebagai

pclarttPtasatr rasa tttaralt oIoh individu yang rncngalarni agrcsif tursotrut,

misalnya agresif yang tc{adi pada pcrkeluhian. Itespon rlonycrang rnuncul
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terhadap stimulus yang luas (tanpa memilih sasaran) baik berupa objek-objek

hidup maupun objek-objck yang mati (Atkinson dkk, I99l )

d. Agresil'Bmosional

Agresil' etnosional ialah agresil' vang dilakukan semata-mata setragai

pelampiasan perasaan marah. Agresif ini sering dialarni orang yang tidak

nremiliki kemampuan untuk ;nelakukan agresif secara terbuka, mrsalnya

i*arcria kvtcrbatasan ketnarnpuan, kelemahan rJarr ketidakberdayaan. Agresif

ini biasarrya dibarlgkitkarr olch perusaan tcrsinggurrg astau kerrrarahan, tetapi

agresif ini sebagai balasan yang merupakan keinginan-keinginun yang sitatnya

terpenciant, nrisalnya seorang individu akan nrerasa tersinggung jika individu

laitr tidak rncnghargai dirinya secara langs.,,rrg derrgan mentegang kepala

individu tersebut (Bcrkoivitz dkk, dalarn Kosswara, l98tt).

e. Agresil Konseptual

Agresil' ktlnscptual adalah agrcsil' yang bersilat penyaluran agrcsil yang

disebabkarr oleh ketidakberdayaan untuk melawan, baik secara verbal rnaupun

{lsik. irrdividu yang tnura}t ruettyalurkan agresitirya sccara kt-rnselr akru samn-

saran yang membuat orang lairr merrjadi ikut.menyalurkan perasan agresifl,

ntisahiya dalarn bentuk hasutan, gosip atau isu-isu yang membuat orang lain

r,renjadi titarzh, terpukul, kecsrva, ataupun rnernbuat orang lain rnenjacli

rnendi:rila (Atkinson dkk, dalarn Koeswara, 1988).
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f. AgresiiKolektif

Agresif kolektil' yaitu adanya tindakan atau perlakuan agresif yang

dilakukan oleh sekelompok orang atau membenarkan tindakan mereka sebagai

usaha untuk rnelenyapkan atau menghancurkan orang lain yang dibenci,

misalnva sekelornpok indiviriu ,vang mengajak (menghasut) inclividu lain agar

bersama-sama melakukan tindakarn asresit' terhadap pimoinan mereka clengan

melakukart tindakan pengrusakan yang dilakukan oleh para buruh yang

disebut sebagai usalra rttrlttk m$nrtrerirranukan lrak azasi rlan nilai kr:hirJun;rn

merek-a (Kartono, 1 985)

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disrmpulkan Lrahrva alpek-aspok

agresif terdiri dari : a) Agrcsil Instrunrcntal, b) Agresif Verl:al- C) Agrcsif Irisik,

d) AgrcsilL:niosional, l) Agrcsil'Kunsclllrral st:r1a g) Agrcsil't(oL.:ktil'

Iiaktor-faktor Yang Ntem Jrengrruhi Aqrcsilitrrs

Kocsrvara ( l9lJll) nrcnyatakan baltrva tingkah laku agrcsil' clipcnlgarufti

oleh bebcrapa iaktor, vaitu :

a. Stres

lltres ini ada clua yaiLu slrr:s intr:rrnirl r.lan strcs t:kslt:rn;.rl I)alerrr slrr:s

internal tinskah laku agr"esil' clidasarkan pada teori osikoanalisa _vanLl

menerangkan bahrva tindakan kekerasan pada umunrnya adalah adaptasi

lerharlan slres inlt:rnal rlan ekslernal Serlangkan strcs ckstcrnal aclirlah akitrat

,Jlrr:ipada p:rubalra,l-nrrrrrlrllran sosi:rl vrnrr r:en:rl, ryrrorrs{rrr,1 nil:ri rlnn
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b.

k-rrrangni,a. k^endali sosia.l, ditlmbah lagi dengan huruknya kondisi

nerekonomian.

Kekuasaan dan Kepatuhan

Kckuasaan sr:bagai ponr;ettts agrcsi disini didasari atas dasar nernikiran

fa.hwn kekr-ras4an it.,.r cencler;ng diSalahg,.rnakln- Dengan penyalahgunaan

kekuasaan meniadi kekual.an v?lns memaksa. Snekulasi-soekulasi lilsatht

atau uraian-uraian teoritisnun sering tnenviratkan kevakinan arJanva

hrrhtrngan antara- kekuasaan dcngan anesi vaitrr adarrva krlcr-'nrft:rrrnrrarr

rRanrrsin menoqtnakan agrr:si insl.rttmen unt-trk msncapi\i dan mcntr:lihaia.

kekuasaan Peranan kekuasaan scha5rai nctuaruh oemrrnculan :r{:resi tidak

d;rnat dinisahkan <lari saltrh sattr aspek nenu.nfane kekuasa,a.n ilu vakni

nt,:rrpithrtiatt tlltrt l<r:r'vrI rrlr:rrr

A-lkr.r h-r-r I clan (l tr al--qr L'rittan

Jika alkohol dalarn wujud minuman keras dikonsurnsi dalarn takaran

tertcntu oleh individu yang rnemiliki kara.l<ter tertentu, nrisalnya kepribadian

yallll labil atru indiviCu yang niemiliki mas:rlalr nsikiatris neorolouis

t{'rti'nlu, nlnk;r [risn tur.'r1g:trnI k,.:par.ln pq1q11;qr...r.1[i1n tinr.iu[<nn tr,:qnasrtk agfr:Si

-seksual. Demikian juga dengan obat-obatan yallg dapat mempenuaruhi

kurangn,va pengendalian diri dan sekaligus rnenstimulir kele luasan

bertindak.
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d. Lingkungan Keluarga

Grinken (dalam Koeswara, lgSS) menambahkan bahrva t'al<tor lingkungan

keluarga juga dapat rnengakibatkan tingkah laku agresif seperti tingkat

perck<;norrtian dan pendi<rikan. Semakin sulit tingkat ekonorr.ri keluarga,

maka semakin tinggi tingkah laku agresi. Selanjutnya semakin tinggi tingkat

prendidikan keluarga, semakin tinggi pula stres eksternal yang terjadi,

lnisalnya ada kejenuhan, pergeseran dan konflik keluarga. I-lal inilalr yang

akan menimbulkan agresi karena adanya kejenuhan clan konllik kelrrarga

tersubut.

e. Frustrasi

Gagasan ini pertanra kali dicetuskan clleh Dollard dan Willer, dkk (dalarl

Kotlsrvitr;r. 1988) irang nren-jclasliln hirlrrvl l|rslr:rsi itu irdirllh situirsi <jirnana

indivitlLr tcrtutmhitl alittr gaga.l r.lalltrrt trsirhl rur:ru.:r.!lai trrirritrr tr,r'lr.:rrlu 
-\,;rn(,

dringinkirnnya atau rnengalarni hamt'ratan untuk bcbas bcrtinclak clalarl

rangka mencapai tu-juan tcrtentu _vang diin5:,inkannya, atau mengalamr

h;rrnhal:rn rrrrlrrk [rr:hirs ht:rl inrl;rk. da.la.rrr rirngka mcrrcapai tuiuarr

Berclasarkan uraian tersetruf di atas, nla.ka clisimpulkan hahr,vn fakl1rr-

faktor \/arlg Ilempengaruhi munculnva tingrkah laku agresif zidalah : a) Stres.

b) Kekuasaan dan Kepatr"rhan, c) Alkohol dan ohat-obatan, d) Lingkungan

Keluarga scrta c) Frustrasi.
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B. KTiI}IJ'I'U IIAN IIISTOL(X;IS

1. Pengertian Kebutuhan tiisiologis

Setiap individu mempunyai kebutuhan-kebutuhan tisiologis untuk

mengernbangkan dirinya liearah yang lebih baik. Oleh karenanya kebutuhan

hsiologis ini merupakan salah satu aspek yilng mempunyai peranan penting

dalarn rnenentukan perilaku indiviCu, namun kebutul-ran itu sendiri tidak dapat

cliatrrati secara langsung la han,va clapat dianrati rnelatui rrra.nittstirsinya, yaitu

aktititas iiia,r perilirku yarlg ditunjukhan ok:h indiviclu yang hersartgkrtlan.

M,-'rlr,rntt Murray (1983), keh,.rtirhan dasar (firlslc. nec'ds) merttpakan sttirtrt

konsepsi tentang suatu liekuatan yang nlengorganisasikan persepsi, apcrscpsi.

intelek. keir.tnrlak dan tirrdeku,r-li,rd;.lkatr orpanisnre dengan tujuatt nrenguhah

ktarlaan- y,rnll rirlak l'r.rr:nverr:lnok'trr rlirinv:r I(Chrrlrrh;rrr s,'l:tlt, ll-rlr'nrl"nsi

Clinl'rtiS, l,-rr;r1rpr;i.;1,1.15i 2lClir h,:n,JT., l'9i1!ilirc/c':ctt.ilt* lrlng ditrnrtgt, tr[':h tjSil: i1:ln

,sikrltqujs sgcarir seh:rl olch irrrlivirlrr Olr:h kitrt:n;l ilrl rJanrtt tlilirttakrtn lr;llrrv;t

kehrrtrlrarr 6asar merr rnakan lirklol nerrrlorono dari r{alarn rtir:i inrlivirlu yittlg

men.velrahk-an i-nrli-vi.rj.r-t t1r1qq!rrt herlinr-ilk ':esrt.ai r.lenrran trrirran )/2ng eL:rn

rlinqnn'i
*t i .)f !"..

. Radwan dan I'orhel (1985) mengatakan bahwa kebutuhan pokok

(fisiologis) adalah keperlrm.rr ntinimum da.ri seorang individu atau rumah tangga

yang mctiputi makan pakalan, pt;n-1r1;1[rfl'p, kr:sr:hatan, nr:nr]idiL:ttr, rir rl.n

slnitasi, trnrsport ?.si da.n partis ipa.st.
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Scnrentara itu Maslow (oaianr Koeswaia, 1991) berpen<lapat bahrva

kebutuhan tisiologis adalah sekumpulan kebutuhan dasar yang paling mendesak

pemuasannya karena berkaitan langsung dengan perneliharaan biologis dan

kelangsungan hidup. Kebutuhan dasar fisiologis itu antara lain kebutuhan aka.n

makanan, air, oksigen, tempat berteduh, tidur dan seks.

Ivlaslow (dalarn Koeswara, l99l) juga rnengatakan bahrva manusia adalah

makhluk yang tidak pernah puas. Bila suatu kebutuhan telah terpenuhi rnaka

kebutuhan-kebutuhan lainnya akan muncul dan nrenuntut kepuasan pula, yang

merupakan sifat bau,aan.

Berclasarkan pendapat para ahli di atas clapat disimpulkan lralrrva

kebutuhan fisiologis adalah ketrutuhan yang sifatnya rnendasar dalarn kehidupan

individu yang rrtcliputi tttakanart, air, oksigcn, tcmpat bcrtcdirh, titlur clan scks.

2. (liri-ciri lrebululrlrr liisiologis

Kocsw'ara ( 199 I ) ttlcngutt!]liapkan baltrva kcbutuhan l)srologis rtu

memiliki ciri-ciri selragai berikut :

a. Kel:utuhan [isiologis adalah kebutuhan yang paling mendesak pomuasannyer.

Kebutuhart lisiologi:; (physiologic:ul nccds) adalah licbutuhan dasar yang

paling mendesak pcml,rsann)/a karena berkaitan langsung clengan

perneliharaan Lriologis dan kelangsungan hidup. Kebutuhan lisiologis ini

antara lain kebutuhan akan nrakanan, air, oksigcn, aktil, istirahat,

keseirnbangan temperatur, seks dan kebutuhzrn akan stimulasi sensoris.
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b. Kebutuhiin lisiologis adalah kelrutuhan yang paling didahulukan

pernuasannya.

Karena merupakan kebutuhan yang paling mendesak, maka kebutuhan-

kebutuhan fisiologis akan paling didahulukan pemuasannya oleh inclividu.

c. lndividu tidak akan bergerak mernuaskan l<ebutr"than lain sebelum kebutuhan

fi siologisnya terpuaskan.

.lika kebutuhan Ijsiologis ini tidak terpenuhi atau belunr terpuaskan, maka

indir idu tidak akan bergerak untuk berlindak memuaskan kebutuhan-

kebutuhan lain (kebutuhan-kebutuhan yang lebih tinggi). Sebagai contoh,

bili kita sedang lapar, maka kita tidak akan blrgerak untuk bcla.iar, menrbual

kornrrosisi rtrusik atau tnetnbangurl sc'suatu karerxr pada saat lapar kita

clikuasai olch hasrat untuk rrrcrnpcrolclr ntrkanan scccJratnya.

d. Bcrclasirrkan urian cli atas, tuaka dapat disinrpulkan [ralr'',va ciri-ciri kcbutuhurr

tisiologis adalah sebagai berikut : a) Kcbutuhan lisrologis adalah kcbutuhan

yang paling mendesak pemuasannya, b) Kebutuhar-r lisiologis adalah

kebutuhan yang paling didahulukan pemuasannya dan c) Indiviclu tidak akan

bergerak memuaskan ket'rutuhan lain sebelurn kcbutuhan lisiologisnya

ierpuaskan.

3. Faktor-taktor yang Mempcngaruhi Kebutuharr Fisiologis

Murray (dalarn l,idzey dan Ilall, 1970) menyatakan bahrva lirktor-lalitor

yang m--nlpengaruhi kebutuhan lisiologis adalah faktor dari clalam diri individu,

namun I;bih sering ditimbulkan olch laktor dari luar yailu lingkungan )/ang
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disebut dengan press yang dapat be:sifat niendorong atau menghalangi usaha

individu untuk mencapai tujuan sehingga press dapat berpengaruh buruk

terhadap individr-r. Selanjutnya lingkungan dapat dibedakan a.tas ulphu prcss dan

beta press. ,4lpha pre,\s merupakan objek-objek dalarn lingkungan yang tidak

banyak mempengaruhi perilaku individu; sedangkan betu prcss adalah ob.jek-

objek dalam lingkungan yangbarryak mempengaruhi individu.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahrva faktor-tzrktor )/ang

mempengaruhi kebutuhan fisiologis adalah laktor clari tlalarn cliri inclividu dan

faktor dari luar indiviclu.

C. WARIA

Pengertian \\'arirr

[)iiri bcrbagai .jorris pcrryintp:rngutt scksuul clarr gangguun lrcrilaliu yarrg

terdapat dalarn skema diagnostik, rvaria atau transcksual mcrupakan salah s:rtu

tnasalah 1,ang paling barryak dijunrpai dikalangan rnasyarakat, schirrggtr hal irri

menarik pcrhatian para ahli untuk nrcmprclajari, rnenelaah dan mcngkajinya.

Waria yang dalanr bthasa psikologi clist:but transcksual adalah gangguan

orientasi seksual yang ditujukan khusrLs bagi individu yang merasa terganggu

oleh keadaan tersebut dan rnelniliki keinginan untuk rnenggarrti urientasi

seksualnya (PPDC.I il, 1982).

Menurut Kartono (1985), transeksual ialah gejala pada seseorang yang

merasa bahrva dirinya merniliki seksualitas yang bcrlawanan dengan struktur
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fisiknya. Selarn itu transeksual atau waria adalah orang-orang (biasanya laki-laki)

yang merasa bahrva mereka diiahirkan dengan bentuk tubuh yang salah. Mereka

menganggap rlirinya sebagai anggota clari larvan jenisnya dan bisa l1:]erasa sangat

tidak puirs dengan penaarnpilan fisiknya sehingga mereka rnenginginkan

pengobatan cian operasi honnonal untuk mengubah lalat-alat kelamrn dan ciri-ciri

seks sekundernya (Atkinson, I 9tt3).

Sementara itu Atrnojo (1986) mengatakan bahwa para rvaria perlu

bermake up dan berpakaian wanita. Secara flsik mereka mcrnbutuhkiin

penampilan fisik yang ferninirn sehingga berusaha untuk dapat tarnpil sesuai

dengan larvnn jcnisnya agar secara erotik nrorckil dapat menarik pcrhatii)n scsanl?t

jenisnya, bahkan mereka tcrlilrat L:bilr kreatil' dalarn ntcnggunakatt akscsorts

untuk mcrrghias dirinya. Sccara psikologis ntcreka tncttrt"rutuhkan utttuk dapat

bc;peran sccara lcbilr tcnrinirtr schinggit tncrcliit tlitplttt ttrctttrrr.ittkkarl srktp tltrl

perilaku yang terkesan lebrh lcmbut clan marla soporti gaya bicara dan ga1'a

.jalannl a scbagaimana layaknya seorang rvattita.

Dalarn rnelakukan hubungan sehs, scorang rvaria tidak bisa bertinclak

sebagai laki-laki, mereka akan bahagia iika diperlakukan sebagai rvanita. Di sini

para waria mengenal lima cara untuk nretnuaskan naf'stt, yaitu :

a. Iiellcrtio,yaitu saling mengulum atau mengelus-elus penis larvan main.

tr. Coitus in uxillu, dilakukan denge-n cara mcnjepit kelaniin dengan paha.

c. Pecierusty, yakni memasukkan kelarnin ke dalam lubang dubur.

d. llimming, tehnik ini dipraktekkan dengan cara menjilat dubur'
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e. Mcrsturhation, yaitu praktek onani biasa yang, juga sering dilakukan oleh

orang-oran g yang normal.

Berdasark-an pendapat para ahli di atas, maka dapat disinrpulkan bahrva

pengertian rvaria atau transeksual adalah gangguan orientasi seksual.

2. I,'aktor-taktor llenyebab'['imbulnya Waria

Atmojo (1986) mengemukakan pendapatnya bahwa laktor-laktor yang

nrcnyebabkan tinibuln-ya rvaria adalalr sebagai bcriliut :

a. Kelainan seksual akibat kir:tursotlt

I(elainan seksual akibat kromosorn ada yang berp:notif (tanrpak) pria,

adanl,a tarlpak u,anitir. I)uda pria discbut ,t.y,ntlrottttt klittc.lclltr yang Illanil

kromosom X-nya lcbih banyak. 'l-ancla yung tcrlilrat para pndcritu adalah

tcstrsnl,a liccil dan kcras, rrrandul karcrrir spcrnranya tidali nrcrrgan<lung scl

spe nnil scrta pcutbcsaran tluah cluclu Scdungkun llitdit rv:tttita tlisctrut

s-t,ntlrontu lttrtrcr yang mana kromosom X-n5,n kurang satu. '['anria-tanda

yang terlihat adalah badan lrndck sr;tta perkcnrbattgatt scksttya terhantllat

karena alat yang rncrnbual sel kclarnin (gonad) tidak scmpr-rrna. Sclain itu

ada juga yang discbut hcrmu phroclitc tulcn. Pcndcrita ini rncmiliki dua.lenis

kromosom sekaligus yaitu XX dan YY, yang biasanl'a juga merniliki dm

alat kelarnin. Selain itu penderita ini rnemiliki testis yang tnernproduksi

hormon laki-laki (undrogan) dan sStarnrulo:ou dan juga rncmiliki ovitrium

yang nlcllproduksi hormon rvanita (c'strog,en)dan ovum atau scl telur.
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tr. Kclainan scksual 1,ang bukan karcna kromosonr

Kelairran seksual )/ang bukan karena kromosotn dibagi rnenjadi ernpat

jenrs, yaitu :

a. Psettclontale (laki-laki tersamar)

Indivrdu ini mempunyai sel perempuan tetapi fisiknya laki-laki. Testis

(buah zakar) nya nrcngandung scdikit spenra atau sama sekali mandul.

Menginjalt deu,asa paytrdaranya merrrtresar, tetapi kumis dan .jenggotnya

bcrkurang.

b. I'seud<t/bntale (perenrpuan tersamar) \

Tubuhnya mengandung sol laki-laki, tctapi pacla ;rorneriksaan unutl (tial

yang mengeluarkan hormon dan ernbrio) ternyata organ seksnya

pcrempuan. lr,lcnginjak dcrvasa kcrulluan dan payudarirnya tctup kccil dan

scring tidak bisa rlcngalanri haid.

o. l"ctttult:-l'scudohcrnutltltrrlclila

Penderita ini lriasanya nrerniliki li.rorhosonr rvanila (XX), tctapi

pe rk o rnbangan [i siknya centierung laki-l aki.

d. Jv'[ale-Pseudoherrnaphrodite

Pada dasarnya penderita ini memilki kromosom laki-laki (YY), tetapi

perkembangan fi siknya cenderung rvanita.

c. Kelainan selisual karena kehilangen t'igur ayah

Menurut teori trrerkembangan psikodinamika, penyebab utama dari waria

adalah hilangnya rnodel pria yang sehzrrusnya diperoleh dan ligur a1,nl1
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rasa takLrt clan benci pada tokoli ayah yang bersikap bernrusuhan dan sering

ntctnbuat anak pria urcttdertta. Ahibatnya ;rclalah penguncluran ciiri anak clari

sikap keiarltanan dan lebih suka menciel'enrsikan clirinl,a terhadap ibu dan

sikap kervanihan.

Pengalaman bergaul yang sedikit dengan anak wanita

'feori Sclsio-L:dukatit'rnengungkaph:m lrahrva salah satu lirktor pcn.ychab

kelainan seksual pacla anak pria adalah karena ia han1,a lnernpLuryai hubungan

yang sedikit dcngarr attak-attak y:rrtg bcrlitinarr .icnis, rrrisuln;,a scoranu arralr

pria bcla.jar di sckolalr kltusus prria solringgu ia rncnriliki pcngalarnarr bcrgarrl

dettgatt itrrak pcrr:n)l)uiu) lrarrya sr:tlrkit l)crrgal:lruitn scksrrirl ),illltl lx)r'tlunlt

dcngatt arrat: laki-laki .jika nrcrttL'rarvn kcpuasan, rnaka akan cliulangi kcnrtrali

dengan sesama lenisnya terutama -iika hubungan pertamanya clcngan rvanita

kurang memuaskan.

Orang tua yang kecova

Orang tua yang keceu,a dan tidak dapat menerima jenis kelarnin anaknl,a

j ugo dapat mcndorong i trak rnenyacii transcksual atau wtria. Anak

diperlakukan scbagai larvan .ienisnya nrisalnya unah laki-laki <iibcrikan

pakaia,n dan perhiasan rvanita sehingga ia akan mengidentillkasrkan dirinya

sehingga anak tidak menglrargainya karena tidrik

rnemalukan, rniskin peran, tidak etisien, atau

kehidupan anak. Selanjutnya Bierber (dalam l{.oan,
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sebagai I,vanita, atau orang tua yang terlalu takut akan pengaruh buruk seks

sel.ingga melarang anaknya berilaul dengan larvan jenisnl,n. Akibatnya anak

akan lebih menyukai teman-teman sejenis kelamin karena tidak pernah

mendapatkan larangan dari orang tuanya.

Berclasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahrva faktor-faktor yang

rnernpengaruhi timbulnya waria adalalr sebagai berikut : a) Kelainan scksual

akibat kromosorrr, b) Kelainan seksual yarrg bukan karena kromosont, c)

Kelainan scksual karcnlr kchilangan ligur ayati d) Pengalarnan lrcrgaul yang

sed,kit dengan anak wantta serta e) Orang tua yang kecerva.

3. Penggolongan Waria

S,.:cara biolcgis seorang wana adalah scrnpunla sclragai seorang laki-laki,

tennasuk sikap dan pcrilakunya. Irlcntitus dan pcran.icnisnya ciapat scsuai dcngan

konrposisi biologisnya, namun yarrg br:rbcda adalah scgi oricrttasi scksualnya.

Berdasarkan sllat dan ganrbaran klinis, u,aria atau transcksual dibcdakan rncniadi

tiga golo;rgau, yaitu :

a. :Iranseksual yang aseksual

r)ada transeksual yang aseksual ini, penderitanya tidak berhasrat atau

tidak mempunyai gairah yang kuat.

b. Transeksual yang homoseksual

Pcnderita transeksual yang homoseksual ini memililii kecenderungan

tertarik pada jenis kelamin yang sama sebelum ia sanrpai ketahap transeksual
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murni. Iliasanya penderita menolak dikatakan perilaku seksualnya bersifat

homoseksual karena ia yakin bahwa dirinya aclalah lawan je,isnya.

c. Transeksual yang heteroseksual

Para penderita transeksual 1,3no heteroseksual ini biasanya pernah

menj alani kehidupan heteroseksual sebelumnya, misalnya pernah kawin.

Beidasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa waria atau

transeksr:al dapat dibedakan atas tiga golongan, yaitu . a) Transeksual yang

aseksual., b) Transeksual yang honroseksual serta c) -l.r.anseksual 
yang

Heteroseksual.
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PENIBAHASAN

Tinjauan Pemenuhan Kebutuhan Fisiologis Dengan Agresifitas Waria

Setiap individu, baik yang sehat maupun yang mengalami gangguan tanpa

terkecuali tentunya memiriki kebuturran-kebutuhan guna menunjang

kelangsungan hidr"rpnya. I(ebutuhan-kebutuhan ini berkisar antara kebutuhan

fisiologis, psikologis clan kebutuhan sosial yang i-rerbecla antara satu incliviclu

dengan individu lainnya. 'rergantung pada keberaclaan inclividu itu sendiri

sehingga dalam pemenurrannya jLrga terga,tu.g pacra keburuhan mana yang

dirasakan paling mendesak untuk dipenuhi.

Indi"idu yang mengarami gangguan orientasi ser<suar, secara nyata

memiliki jenis kelamin yang jelas scbagai laki-laki atau wanita, na,r, orie,tasi

seksnya berbeda dan mererka mempersepsikan diri'rya sebagai jepis kelami*

lawannya, sehingga mereka lebih tertarik secara perasaan clan erolis cle,gan

sesama- jeuisnya. Har ini sesuai dengan ,pe,crapat yang dikemukakan oreh

Atkinson (r983) yang menyatakan bahwa para waria menginginkan pengobatan

dan operasi liormonaluntuk mengubah alat kelamin dan ciri-ciri seks sekundernya.

Perasaan tertarik ini mendorong individu untuk mengubah penampilan dan

tindakannya sbagai lawan jenisnya agar mereka memperoleh perhatian clan

simpati dari individu-individu lai, yang sejenis clengan clirinya. Sementara itu

l3
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Murray (dalam Supratiknya, 1993) mengatakan bahwa kehendak dan tindakan-

tindakan yang dilakukan seseorang muncul karena didorong oleh adanya

kebutuhan.

Adanya tanggapan dari masyarakat yang sedemikian negatif <Jan ditambah

dengan sikap penolakan terhadap gangguan yang dialami, maka para waria akan

menilai dirinya negatif pr-rla. Penilaian cliri yang seperti ini akan terlihat clari

manifestasi perilakunya yang peka terhadap kritik, sangat responsif terhadap

pujian, pencuriga dan ccnclcl-ultg ntcrasa tidak discnangi olch t'rrans lairr Olch

karena itu mereka sering bertindak tanpa rnenggunakan rasio dan berprilaku

sangat agresif terhadap orang lrin, tenrlama clalanr memenuhi kebutultan

fisiologisnya yang sedemikian rupa (Brooks dan Limrnet dalanr Rakhntat, 1996)
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KESINIPULAN

Semakin baik pernenuhan kebLltuhan fisiologis semakin renclah prilaku

agresif waria. Ada hubungan yang positif antara pemenuhan kebutuhan fisiol.gis

dengan perilaku agresif rvaria.

3.5
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